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ABSTRACT 
This study contains of description and influence of the factors that influence 

consumer decision to use the Accumulated Balance Payment System (Pay later). 
This research uses descriptive and quantitative methods with analysis using 
Structural Equation Modeling and SmartPLS. The results of the hypothesis test 
showed that the variables Demographics, Orientations, and Psychographics have 
a positive and significant effect on the Consumer Consumer Payment Technology 
Use Decision. Based on the results the role of the closest family such as parents, 
husband, or wife in granting permission to use Pay later is very important. 
Companies need to implement the Familly Sharing Payment System in a consumer 
Pay later account. This is expected to provide ease of payment and get more users, 
provide solutions for family members who have not worked, and provide balanced 
restrictions and ease of payments that are integrated into one main account. 
   
Keywords : Pay later, Payment Technology, Accumulated Balance, 

Sharing Payment, Consumer Decision 
 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini berisi kajian mengenai gambaran dan pengaruh dari faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen menggunakan Accumulated 
Balance Payment System atau Paylater. Penelitian ini mengunakan metode 
deskripstif dan kuantitatif dengan analisis menggunakan Structural Equation 
Modeling dan software SmartPLS. Sumber data yakni primer dan sekunder yang 
bersumber dari online maupun offline. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
variabel Demographics, Orientations, Psychographics berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Consumer Consumer Payment Technology Use Decission 
Decission. Berdasarkan hasil penelitian pentingnya peranan keluarga terdekat 
seperti orang tua, suami atau istri dalam pemberian izin untuk mengunakan 
Paylater dalam berbelanja menggunakan Paylater. Perusahaan perlu 
melakukan penerapan Familly Sharing Payment System dalam akun Paylater. 
Hal ini diharapkan akan memberikan kemudahan pembayaran dan jangkauan 
pengguna yang lebih banyak, memberikan solusi bagi anggota keluarga yang 
belum bekerja, memberikan pembatasan kredit serta kemudahan pembayaran 
yang terintegrasi dalam satu akun utama. 

   
Kata Kunci  : Bayar nanti, Teknologi Pembayaran, Akumulasi Saldo, 

Berbagi Pembayaran, Keputusan Konsumen 
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PENDAHULUAN 
 

Tahun 2020 merupakan salah satu tahun terberat di awal milenium ini. 
Pada tahun tersebut pandemi Covid-19 melanda dunia tanpa terkecuali 
Indonesia. Hal ini menyebabkan penurunan pendapatan usaha e-commerce , 
volume transaksi dan kelancaran pendistribusian barang di tahun tersebut 
(Statistik, 2020) Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai usaha untuk 
membangkitkan sektor usaha khususnya UMKM. Banyak dari UMKM 
menggunakan Marketplace seperti Tokopedia, Shopee dan aplikasi Grab dan 
Gojek untuk pemanfaatan toko online serta sistem layanan transaksi(Kosadi 
et.al, 2021). Penundaan pembayaran yang menjadi fitur unggulan layanan 
Paylater ini diharapkan akan meningkatkan volume transaksi e-commerce. 
Hasil pra-survei yang dilakukan terhadap konsumen e-commerce yang 
menggunakan Digital Accumulated Balance Payment System atau yang lebih 
dikenal dengan Paylater menunjukkan konsumen telah mengetahui cara dan 
metode menggunakan Paylater, namun konsumen yang menyukai pembayaran 
Paylater untuk berbelanja online masih rendah, sementara sisanya lebih 
menyukai Cash On Delivery (COD).  

Kemudian konsumen yang mengunakan Paylater untuk kebutuhan Rumah 
Tangga masih tergolong rendah. Selanjutnya sebagian besar konsumen merasa 
sulit menemukan merchant yang bekerjasama atau menerima pembayaran 
Paylater, sementara konsumen merasa dirinya telah merasa aman dalam 
melakukan transaksi dengan Paylater, namun keinginan konsumen untuk 
merekomendasikan Paylater kepada orang lain masih rendah. Menurut Kotler 
et.al (2017) Cultural, Social, Personal, Psychplogical berpengaruh terhadap 
Consumer Behavior. Sementara Deufel et.al (2019) menyatakan da 2 faktor 
utama dalam pemilihan metode pembayaran online di eropa, yaitu faktor 
budaya dan faktor ekonomi. Konsumen dengan pendidikan lebih tinggi akan 
lebih mudah beradaptasi dengan sistem pembayaran online terbaru serta 
konsumen juga lebih memilh pembayaran konvensional seperti debit darpada 
pembayaran yang lebih baru dengan alasan adanya biaya tambahan (Kim et.al 
2010).  

Penerapan sistem pembayaran yang populer ditengah konsumen saat ini 
akan membantu mereka dalam memilih metode pembayaran yang akan di 
gunakan dalam transaksi pembayaran e-commerce. Selain itu metode 
pembayaran dengan sistem tagihan periode akan memudahkan konsumen 
melakukan pembayaran. Penelitian oleh Junadi & Sfenrianto (2015) 
menyatakan culture, percived security, performance expectancy, effort 
expectancy dan social influence berpengaruh positif terhadap minat 
penggunaan e-payment system in Indonesia, namun dalam penelitian tersebut 
tidak membahas mengenai metode Accumulated Balance Payment System atau 
Paylater.  
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Deufel et.al (2019) mengungkapkan bahwa Culture memiliki pengaruh 
yang utama terhadap pemilihan sistem pembayaran Paylater. Pengaruh kedua 
adalah ekonomi yang berpengaruh terhadap pemilihan Paylater oleh 
konsumen, namun dalam penelitian ini tidak membahas pengaruh 
Psychographics dan Orientations terhadap Paylater.  
 
METODE PENELITIAN 

 
Pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan metode 

kuantitatif. Pada penelitian ini digunakan empat variabel bebas dan satu 
variabel terikat. Pada penelitian ini meiliki lima variabel eksogen. Pada variabel 
Demographics (X1) memiliki enam dimensi yaitu, Usia, Pekerjaan, Pernikahan, 
Budaya, Agama dan Keluarga. Selanjutnya pada variabel Psychographics (X2) 
memiliki dua dimensi yaitu Lifestyle dan Innovativeness. Berikutnya pada 
variable Resources (X3) memiliki lima dimensi yaitu Money, Income, Wealth, Skill 
dan Self Control. Pada variabel Orientations (X4) memiliki dimensi Hedonism, 
Materialism dan Technology Orientations.  

Sementara Variabel Consumer Payment Technology Decission (Y) dengan 
dimensi Methode, Reason of use, Security dan Satisfaction sebagai variabel 
endogen. Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode Structural 
Equation Modeling dangan software SmartPLS. Populasi dalam penelitian ini 
adalah masyarakat Kota Bandung dan sekitarnya. Dikarenakan jumlah populasi 
dalam penelitian ini yang besar dan tidak pasti maka penelitian ini 
menggunakan rumus Bernouli dalam Zikmund et.al (2013)mana sample yang 
diperlukan cukup 100 orang saja. Penelitian ini menggunakan data primer dari 
survei dan penyebaran kuesioner serta data sekunder dari jurnal penelitian dan 
data online maupun offline.  

Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari beberapa pertanyaan yang 
diambil berdasarkan sumber buku, artikel,  jurnal dan penelitian pendahulu. 
Kuesioner ini memiliki skala satu hingga lima dimana satu merupakan jawaban 
paling negatif sementara jawaban lima merupakan jawaban paling baik. 
Kuesioner ini dibuat menggunakan aplikasi google form dan didistribusikan 
secara online dengan menggunakan beberapa platform social media seperti 
Instagram dan WhatsApp. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan uji deskriptif pada penelitian ini didapatkan bahwa variabel 
Demographics memiliki kategori “sesuai” secara keseluruhan. Sementara 
dimensi Pekerjaan dan Pernikahan memiliki kategori “sangat sesuai” menurut 
persepsi yang dirasakan konsumen. Hal ini dikarenakan konsumen merasa 
membutuhkan Paylater saat status pernikahan mereka telah menika dan 
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mereka merasa mampu melakukan pembayaran tagihan ketika mereka telah 
bekerja. Dimensi keluarga memiliki penilaian terendah di mata konsumen, 
konsumen merasa orang tua memiliki peranan yang kurang mendukung dalam 
pembayaran Paylater, hal ini disebabkan sistem Paylater yang ada sebagian 
besar memiliki kesamaan dengan konsep pembayaran kartu kredit, dimana 
terdapat bunga dan denda keterlambatan.  

Selanjutnya hasil uji deskriptif dari variabel Psychographics nilai terendah 
berada pada indikator Hard-Working dan yang tertinggi pada indikator Feel 
Good. Keduanya berada pada dimensi yang sama yaitu Lifestyle. Untuk nilai 
tertinggi konsumen merasa nyaman atau terbantu dengan adanya Paylater ini 
dalam berbelanja. Sementara untuk  nilai terendah konsumen menyatakan 
bahwa mereka biasa menggunakan Paylater untuk berbelanja saat jam istirahat 
dalam bekerja. Pada Variabel ini nilai keseluruhan pada kategori sesuai dengan 
persepsi atau yang sedang konsumen rasakan.  

Kemudian untuk hasil pengujian deskriptif variabel Resources didapat 
bahwa Konsumen yang menggunakan Paylater biasa membandingkan harga 
produk yang hendak mereka beli. Konsumen merasa pernyataan ini pada 
kategori yang sesuai dengan kebiasaan yang mereka rasakan. Selanjutnya nilai 
terendah pada variabel ini adalah pada kategori kurang sesuai, yakni pada 
indikator pemilihan belanja untuk investasi yang berada pada dimensi self 
control. Artinya konsumen yang menggunakan Paylater kurang 
memperhatikan pembelian investasi untuk masa depan, yang artinya 
konsumen Paylater bisa dikatakan konsumtif. Pada hasil uji deskripsitf variabel 
Orientations nilai terendah pada dimensi Hedonism, yang mana konsumen 
menyatakan mereka biasa membeli barang yang mereka inginkan dengan 
menggunakan Paylater.  

Untuk hasil tertinggi berada pada dimensi Technology Orientations dimana 
kualitas layanan pada Paylater sudah dalam kategori baik dan semua indikator 
serta dimensi pada variabel Orientations berada pada kategori baik. Pengujian 
deskriptif pada variabel Consumer Payment Technology Use Decission 
menyatakan nilai tertinggi dengan kategori “sangat setuju”. Nilai tertinggi ini 
berada pada dimensi Security, yang mana konsumen telah sadar untuk tidak 
memberikan informasi terkait password, kode OTP dan verifikasi Paylater 
kepada orang lain. Sementara kesediaan konsumen untuk merekomendasikan 
Paylater kepada kerabatnya memiliki nilai terendah pada dimensi ini, namun 
masih dalam kategori “baik atau setuju”. Berdasarkan hasil perhitungan R-
Square terlihat bahwa nilai dari variabel endogen variabel Consumer Payment 
Technology Use Decission memperoleh nilai R-Square 0,850 dimana nilai ini 
tergolong sangat kuat.  

Dengan demikin dapat terlihat bahwa kemampuan variabel Demographics, 
Psychographics, Resources dan Orientaion dalam menjelaskan Consumer 
Payment Technology Use Decission adalah sebesar 85%, artinya terdapat 15% 
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pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti.  Selanjutnya hasil dari uji 
hipotesis antara Demographics terhadap Consumer Payment Technology Use 
Decission mengungkapkan bahwa Pengaruh Demographics terhadap Consumer 
Payment Technology Use Decission memiliki koefisien jalur T-Statics 3,763 
(<1,661) dan P-Value sebesar 0,000 (<0,05), artinya H0 ditolak dan H1 diterima 
sehingga pengaruh Demographics terhadap Consumer Payment Technology Use 
Decission adalah Positif dan Signifikan.  

Selanjutnya hasil uji hipotesis Psychographics terhadap Consumer Payment 
Technology Use Decission memiliki koefisien jalur T-Statics 2,843(<1,661) dan 
P-Value sebesar 0,004 (<0,05), artinya H0 ditolak dan H2 diterima sehingga 
pengaruh Psychographics terhadap Consumer Payment Technology Use 
Decission adalah Positif dan Signifikan. Kemudian pengujian hipotesis Resources 
terhadap Consumer Payment Technology Use Decission memiliki koefisien jalur 
T-Statics 1,532 (<1,661) dan P-Value sebesar 0,126 (<0,05), artinya H0 diterima 
dan H3 ditolak sehingga pengaruh Psychographics terhadap Consumer Payment 
Technology Use Decission adalah Positif dan Tidak Signifikan. Hasil pengujian 
hipotesis Orientations terhadap Consumer Payment Technology Use Decission 
memiliki koefisien jalur T-Statics 3,303 (<1,661) dan P-Value sebesar 0,001 
(<0,05), artinya H0 ditolak dan H4 diterima sehingga Pengaruh Orientations 
terhadap Consumer Payment Technology Use Decission adalah Positif dan 
Signifikan.  

Perusahaan penyedia jasa Paylater sangat perlu memperhatikan faktor 
Demographics karena memiliki pengaruh parsial sebesar 48,1% dimana 
didalamnya terdapat dimensi Usia, Pekerjaan, Pernikahan, Budaya, Agama dan 
Keluarga. Faktor budaya berpengaruh pada keputusan konsumen dalam 
memilih pembayaran Paylater, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Deufel et.al (2019). Usia konsumen dalam menggunakan Paylater di 
dominasi usia dibawah 40 tahun. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Akana 
(2019) yang menyatakan usia pengguna metode pembayaran Paylater 
didominasi usia dibawah 40 tahun. Kelompok Gen Y, lebih sering terjadi 
penyalahgunaan pembayaran jenis “Buy Now Paylater”. Penyebabnya adalah 
kurangnya literasi terhadap payment financial.  

Peran orang tua diperlukan untuk mendampingi mereka. Pihak penyedia 
layanan dan pihak terkait diminta untuk menyiapkan regulasi untuk 
mewadahai pengguna pada kelompok Gen Y (Zainudin et.al, 2019). Penelitian 
(Chen & Steckel, 2012) mengungkapkan dengan Credit Card Share of Wallet 
System hanya pemegang kartu utama atau akun utama yang dapat melakukan 
personalisasi informasi, limitasi kredit hingga jenis produk yang dapat dibeli 
oleh pengguna lain. Dengan demikian cara ini juga diharapkan dapat di adopsi 
oleh Digital Accumulated Balance Payment Systems atau Paylater untuk 
membuat Familly Sharing Payment Systems dalam akun Paylater e-commerce. 
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Sehingga diharapkan menjadi solusi penggunaan metode Paylater didalam 
lingkungan keluarga agar dapat diterima oleh semua anggotanya.  

Selain itu faktor pendidikan juga berpengaruh terhadap keputusan 
penggunaan metode Paylater, hal ini juga sejalan dengan penelitian Kim et.al 
(2010). Perusahaan penyedia jasa Paylater perlu mempertimbangkan faktor 
Psychographics karena memiliki pengaruh parsial sebesar 25,2% dimana 
didalamnya terdapat dimensi Lifestyle dan Innovativeness. Perusahaan 
penyedia layanan Paylater perlu memperhatikan kebutuhan konsumen, dengan 
meningkatkan rasa nyaman konsumen dalam menggunakan Paylater dan lebih 
menyederhanakan kembali cara aktivasi, penggunan hingga pembayaran yang 
dapat dikostumisasi secara fleksibel. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
Treiblmaier et.al (2008) yang menyatakan untuk kenyamanan konsumen 
menggunakan mekanisme sistem pembayaran online yang baru maka perlu 
diberikan penawaran menarik seperti tambahan manfaat untuk konsumen.  

Pemberian Reward kepada konsumen pengguna Paylater akan 
meningkatkan jumlah konsumen baru layanan pembayaran ini (Ching & 
Hayashi, 2010). Metode pembayaran dengan billing system seperti Paylater 
akan memudahkan konsumen melakukan pembayaran karena pembayaran 
akan ditagihkan pada periode tertentu dan hal ini tentu akan membantu 
konsumen untuk menghemat banyak waktu dan biaya (Nagasubramanian & P. 
Rajagopalan, 2012). Perlu adanya kehati-hatian dalam memberikan 
kemudahan Paylater, karena akan berdampak pada stabilitas ekonomi jika 
konsumen terjadi gagal bayar (Aulianisa, 2020). Dalam pengujian penelitian ini 
faktor Resources berpengaruh positif namun tidak signifikan.  

Pada variabel Resource terdapat indikator Money, Income, Wealth, Skill dan 
Control. Walaupun hasilnya secara parsial hanya  13.7% namun demikian tidak 
ada salahnya Perusahaan tetap memperhatikan faktor ini dalam penerapan 
Paylater kepada konsumen. Rendahnya hasil ini diduga karena pengguna 
micro-payment jenis Paylater merupakan kategori menengah kebawah 
(McGrath, 2011). Rendahnya skill non-konsumen atau konsumen yang belum 
menggunakan Paylater menyulitkan bertambahnya angka pengguna Paylater.  

Perusahaan penyedia jasa Paylater perlu mempertimbangkan faktor 
Technology Orientations  karena memiliki pengaruh parsial sebesar 20,1% 
dimana didalamnya terdapat dimensi Hedonism, Materialism dan Technology 
Orientations. Ketersediaan layanan internet dan infrastruktur keuangan 
lainnya seperti mesin point-of-sale dan layanan mobile banking merupakan 
penentu penting dari adopsi e-payment system (Oyelami et.al, 2020). Dengan 
peningkatan teknologi, perkembangan sistem pembayaran elektronik telah 
menjadi banyak bentuk termasuk kartu kredit, kartu debit, sistem tunai dan cek 
elektronik, kartu pintar, metode pembayaran tanpa kontak dompet digital dan 
pembayaran seluler dan sebagainya (Bezhovski, 2016). 
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KESIMPULAN 
 

Peranan Demographics konsumen Paylater memiliki pengaruh tertinggi 
terhadap keputusan penggunaan Paylater. Aspek yang perlu ditingkatkan 
dalam faktor ini adalah pentingnya peranan keluarga terdekat seperti orang 
tua, suami atau istri dalam pemberian izin untuk mengunakan Paylater dalam 
berbelanja menggunakan Paylater. Uji deskriptif Psychographics memiliki 
kategori baik atau telah sesuai dengan apa yang dibutuhkan konsumen. 
Sementara hasil uji hipotesis Psychographics berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan penggunaan Paylater. Konsumen merasa nyaman 
menggunakan Paylater untuk berbelanja e-commerce.  

Konsumen juga merasa dapat menerima pembayaran jenis ini dengan baik. 
Dalam pengujian deskriptif penelitian ini faktor Resources memiliki kategori 
yang baik atau telah sesuai dengan persepsi konsumen. Selanjutnya uji 
hipotesis variabel ini berpengaruh positif namun tidak signifikan. Pada variabel 
Resource terdapat indikator Money, Income, Wealth, Skill dan Control, namun 
perusahaan perlu tetap memperhatikan faktor ini dalam penerapan Paylater 
kepada konsumen. Terutama pada faktor Skill, dimana masih banyak non-
pengguna yang kesulitan dalam menggunakan layanan pembayaran jenis ini, 
dan lebih memilih menggunakan layanan COD.  

Hasil uji deskriptif variabel Orientations dalam kategori baik atau sesuai 
dengan yang dirasakan oleh konsumen Paylater. Sedangkan uji hipotesis 
menunjukkan variabel Orientations berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan penggunaan Paylater. Perusahaan penyedia jasa Paylater 
perlu mempertimbangkan faktor Orientations yang didalamnya terdapat 
dimensi Hedonism, Materialism dan Technology Orientations. Dimensi Hedonism 
merupakan yang terendah, itu artinya konsumen lebih memperhatikan faktor 
lain yaitu Technology Orientations, dimana kualitas sistem, kualitas informasi 
dan kualitas layanan dari Paylater yang menjadi fokus konsumen dalam 
menggunakan layanan Paylater. 
 
REKOMENDASI 
 

Untuk meningkatkan faktor Demographics, perusahaan perlu melakukan 
penerapan Familly Sharing Payment dalam akun Paylater. Familly Sharing 
Payment memiliki konsep yang kurang lebih sama seperti penggunaan kartu 
kredit tambahan, namun tentu perlu disesuaikan kembali dengan e-commerce  
yang ada. Hal ini diharapkan akan memberikan kemudahan pembayaran dan 
jangkauan pengguna yang lebih banyak. Dengan adanya fitur Familly Sharing 
Payment akan memberikan solusi bagi anggota keluarga yang belum bekerja, 
memberikan pembatasan limit kemudahan integrasi pembayaran dalam satu 
akun utama.  



 

 

 

 

 JURISMA : Jurnal Riset Bisnis dan Manajemen      204 

Dalam menjaga dimensi Psychographics tetap baik, Perusahaan perlu 
mempertahankan inovasi yang ada dan memberikan keragaman inovasi dari 
sistem Paylater. Konsumen diharapkan mendapatkan penawaran menarik atau 
berupa privillage yang diberikan khusus untuk pengguna Paylater. Selanjutnya 
perusahaan diharapkan tetap mempertahankan dimensi-dimensi yang ada 
pada variabel Orientations, khususnya kualitas sistem, kualitas informasi dan 
kualitas layanan. Kehandalan sistem serta ubiquity dari sistem Paylater 
merupakan modal dasar terbentuknya sistem Paylater yang baik. 
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